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Abstrak: Pemilihan umum adalah pesta demokrasi untuk memilih calon 

pemimpin yang tepat untuk memimpin.Oleh karena itu, masyarakat harus 

sadar politik dan berpartisipasi dalam proses politik. Pemilihan 2024 akan 

datang dengan semua masalah dan perubahannya. Pemilihan 2024 

mengalami banyak kontroversi, yang membuat pemilih pemula kesulitan 

menghadapinya. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji tinjauan 

sosiologis pemilih pemula untuk menghadapi transformasi pemilu 2024. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kepustakaan atau library research dan kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Kajian tinjauan sosiologis 

tentang pem- ilih pemula dalam konteks tantangan transformasi Pemilu 

2024 dapat mem- bantu kita memahami lebih baik bagaimana pemilih 

pemula berpikir, bersikap, dan bertindak secara politik. Ini mencakup 

banyak hal, termasuk kesadaran politik dan pendidikan, efek lingkungan 

sosial, interaksi di media sosial dan online, partisipasi politik aktif, 

tantangan dengan media dan informasi, dan ketidaksetaraan dalam akses 

dan partisipasi. Hasilnya dapat digunakan untuk meningkatkan metode 

pendidikan pemilih, meningkatkan demokrasi, dan meningkatkan 

partisipasi pemilih pemula dalam proses pemilihan umum. 
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Abstrak: The general election is a democratic party to elect the right 

candidate to lead. Therefore, people must be politically aware and 

participate in the political process. The 2024 election will come with all its 

problems and changes. The 2024 election is experiencing a lot of 

controversy, which first-time voters are having a

hard time dealing with. Therefore, researchers are interested in studying 

the sociological review of first-time voters to face the transformation of the 

2024 election. The type of research used is using qualitative methods with 

a library research approach and descriptive qualitative. The results of this 

research found that a sociological review of first-time voters in the context 

of the transformational challenges of the 2024 election can help us better 

understand how new voters think, behave and act politically. It covers 

many things, including political awareness and education, effects of the 

social envi- ronment, interactions on social media and online, active 

political participation, challenges with media and information, and 

inequalities in access and participation. The results can be used to improve 

voter education methods, improve de- mocracy, and increase the 

participation of first-time voters in the general election process. 
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Pendahuluan 

Kedaulatan rakyat dapat diwujudkan dengan memperbaiki sistem demokrasi di In- 

donesia. Sebagai penganut sistem demokrasi pastinya Indonesia selalu menempatkan 

rakyat sebagai penentu masa depan kepemimpinan selanjutnya. Bentuk kekuasaan rakyat 

diwujudkan dalam pemilihan umum. Hakikat sebuah penyelenggaraan pemilihan umum 

adalah untuk memastikan bahwa rakyat berdaulat, sebab kedaulatan berada di tangan 

rakyatdan dilaksanakan menurut Undang-Undang (UUD 1945 Pasal 1 ayat 2) yang dalam 

arti sebagai sarana perwujudan kedaulatan rakyat untuk memilih pemimpin dan memilih 

para wakilnya untuk duduk di parlemen (Dila Novita, 2020). Pemilihan umum adalah pesta 

demokrasi di mana warga negara mengekspresikan keinginan politik mereka dengan 

memilih calon pemimpin yang tepat untuk menjalankan tugas mereka.Jadi, masyarakat 

harus berpartisipasi dalam proses politik dan sadar politik (Abdi Muhammad et al., 2020). 

Namun, tuntutan pemerintah terhadap kondusifnya keberlangsungan pem- ilihan umum 

berbanding terbalik dengan pemahaman masyarakat yang lebih memilih apatis terhadap 

penyelenggaraan pemilihan umum. 

Menyikapi pemilihan umum sebagai pesta demokrasi haruslah dengan bijak dan 

benar sesuai asas-asas pemilu, terutama bagi kalangan pemilih pemula. Terlebih lagi pada 

tahun 2024 merupakan tahun politik yang akan menjadi ajang pemilihan pemimpin bagi 

Indonesia. Pada pasal 1 ayat 28 penyelenggaraan pemilihan umum, warga negara disebut 

sebagai pemilih jika mereka sudah genap berusia 17 tahun atau lebih atau sudah kawin atau 

pernah kawin. Warga Negara Indonesia yang genap berusia 17 tahun dianggap se- bagai 

pemilih pemula, dan mereka memiliki hak untuk memilih berdasarkan ketentuan undang-

undang pemilu (Oktama Andriyendi & Fitria Dewi, 2023). 

Pemilih pemula, yang sebagian besar terdiri dari siswa dan siswi sekolah menengah 

atas serta mahasiswa dan mahasiswi yang baru memasuki usia hak pilih, pasti belum 

memiliki jangkauan politik yang luas untuk memilih di mana. Jadi, ada saat-saat ketika apa 

yang mereka pilih tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Karena alasan ini, pem- ilih 

pemula sangat rentan untuk digarap dan didekati dengan pendekatan materi. Dengan 

pengalaman pertama mereka, pemilih pemula biasanya memiliki prospek yang menjan- 

jikan untuk dipengaruhi oleh kandidat untuk mendapatkan lebih banyak suara untuk 

menang dalam pemilu. Tujuan dari berbagai ajakan, seperti menjadi simpatisan atau ber- 

partisipasi secara aktif, bahkan intimidasi politik, adalah untuk membuat pemilih pemula 

bersedia menggunakan hak mereka untuk memilih sesuai dengan kepentingan kelompok 

politik tertentu (Wance & La Suhu, 2019). 

Pemilu 2024 hadir Dengan segala tantangan dan transformasinya. Banyak kontrover- 

si yang terjadi pada pemilu 2024 dan menjadi tantangan bagi pemilih pemula dalam 

menghadapinya. Pemilih pemula yang pada dasarnya belum memiliki pendidikan politik 

yang cukup akan menjadi mangsa yang tepat bagi partai politik untuk memenangkan suara 

di suatu partai. Pemilihan umum 2024 adalah salah satu kontestasi politik paling penting di 

Indonesia yang melibatkan pemilih muda dan milenial. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah 

pemilih muda, termasuk milenial, yang akan memilih pada 14 Februari 2024.60% 

pemilih adalah kelompok usia 17 hingga 49 tahun (Hidayaturrahman et al., 2024). 
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Penelitian sebelumnya yang telah membahas tentang pemilihan umum dan tan- 

tangan dalam transformasinya. Pemilu dari tahun ke tahun Dengan segala perubahannya 

menjadi hal yang penting untuk dibahas. Misalnya penelitian yang dikaji oleh (Wibowo, 

2023) tentang Implementasi Penerapan E-Voting dalam Rangka Transformasi Digital pada 

Manajemen Pemilihan Umum di Indonesia yang pada dasaranya membahas transformasi 

digital dalam menajemen pemilihan umum di Indonesia. selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Khakim, 2023) yang berjudul Partisipasi Politik Generasi Muda pada 

Pemilihan Umum Tahun 2024. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

penelitian sebelumnya yaitu dipenelitian ini mengkaji tinjauan sosiologis pemilih pemula 

terhadap tantangan transformasi pemilihan umum di Indonesia.  Sedangkan persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu bagaimana sama-sama mengkaji 

transformasi pemilu di Indonesia. 

Fokus penelitian ini adalah untuk menjelaskan partisipasi politik generasi muda 

dalam mempersiapkan pemilihan umum tahun 2024 di Indonesia. Berdasarkan 

pemahaman state of the art tersebut, selanjutnya peneliti tertarik mengakaji tentang 

tinjauan sosiologis pemilih pemula terhadap tantangan transformasi pemilihan umum 

2024 di Indonesia. Penelitian ini membahas berbagai aspek sosiologis yang dihadapi oleh 

pemilih pemula pada tantangan yang terjadi di transformasi politik indonesia tahun 2024 

di Indonesia. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan atau library research dan kualitatif deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah data sekunder yang berasal dari 

berbagai sumber seperti buku, skripsi, tesis, jurnal dan internet yang disesuaikan dengan 

masalah yang dibahas. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu internet searching dan Studi Dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan menurut Miles dan Huberman 

terdapat tiga komponen utama dalam penulisan karya tulis ilmiah ini (Zakariah, 2020) 

yaitu Data Reduction (Reduksi Data) Reduksi data yaitu dilakukan analisis data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Peneliti memilih data yang memang 

penting untuk dimasukkan ke dalam karya tulis ilmiah ini. 

Selanjutnya Data Display (Penyajian Data) Penyajian data adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif dan deskriptif 

kemudian terakhir Conclusion (Penarikan Kesimpulan) Penarikan kesimpulan adalah 

hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

belum tentu kebenarannya sehingga setelah diteliti menjadi jelas 
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Hasil dan Pembahasan 

Transformasi pemilihan umum (Pemilu) 2024 dihadapkan pada berbagai tantangan 

yang melibatkan aspek politik, teknologi, sosial, dan administratif. Beberapa tantangan 

utama yang mungkin dihadapi dalam transformasi Pemilu 2024 meliputi, Teknologi dan 

Keamanan Siber, dengan semakin pentingnya penggunaan teknologi dalam proses 

pemilihan, tantangan keamanan siber menjadi kritis. Risiko peretasan dan manipulasi 

data dapat mengancam integritas hasil pemilihan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

proses demokrasi. Kemudian terjadinya Desinformasi dan Hoaks. Penyebaran informasi 

palsu melalui media sosial dan platform online dapat memengaruhi persepsi pemilih dan 

merusak kepercayaan pada proses pemilihan. Tantangan ini memerlukan strategi untuk 

mendeteksi dan mengatasi disinformasi serta meningkatkan literasi digital masyarakat. 

Pemilu 2024 juga terdapat peningkatan partisipasi pemilih, terutama di kalangan 

generasi muda, merupakan tantangan yang terus menerus. Faktor-faktor seperti apatis 

politik, kurangnya pendidikan politik, dan rasa tidak puas terhadap sistem politik dapat 

mempengaruhi partisipasi pemilih. Pemilih pemula adalah golongan yang paling rentan 

terhadap hoaks dan ujaran kebencian. Pemilih pemula termasuk dalam kategori remaja 

tahap akhir, yang terdiri dari orang-orang berusia 17 hingga 21 tahun dan baru pertama 

kali menggunakan hak pilihnya, karena mereka memiliki sedikit informasi dan sedang 

mencari identitas (Khakim, 2023). 

Tidak diragukan lagi bahwa menggunakan media sosial pada usia remaja adalah 

sesuatu yang harus dilakukan. Alasan utama penggunaan media sosial ini adalah rasa 

ingin tahu. Pemilih pemula seharusnya dapat menggunakan hak pilihnya secara rasional, 

bukan karena ujaran kebencian. Mereka adalah generasi penerus bangsa dan agen 

perubahan.Hal yang juga harus diwaspadai terjadi adalah ketidaksetaraan dan 

diskriminasi. Masalah ketidaksetaraan dalam aksesibilitas pemilihan dan diskriminasi 

terhadap kelompok tertentu perlu diatasi untuk memastikan bahwa seluruh warga 

memiliki hak yang sama dalam proses pemilihan. 

Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan pemilu 2024 tentunya diperlukan 

transparansi dan akuntabilitas, kepercayaan masyarakat terhadap integritas Pemilu 

bergantung pada transparansi dan akuntabilitas dalam semua tahapan proses pemilihan, 

mulai dari pendaftaran pemilih hingga pengumuman hasil. Sosialisasi dan Pendidikan 

Pemilih Peningkatan pemahaman masyarakat tentang proses pemilihan, pemilihan calon, 

dan pentingnya partisipasi politik memerlukan upaya sosialisasi dan pendidikan pemilih 

yang efektif. Tantangan dan transformasi lainnya yang terjadi pada pemilu 2024 adalah 

Keuangan Kampanye dan Transparansi Pendanaan, Tantangan dalam menjaga 

transparansi pendanaan kampanye dan mencegah pengaruh uang dalam politik dapat 

mempengaruhi integritas proses pemilihan. Selain itu, dalam pelaksanaa pemilu perlu 

dipastikan representasi yang adil dari berbagai kelompok masyarakat, termasuk gender 

dan etnis, menjadi tantangan penting dalam proses Pemilu untuk mencerminkan 

keberagaman masyarakat. 
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Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan kerjasama antara pemerintah, 

lembaga pemilihan, masyarakat sipil, dan sektor swasta untuk mengembangkan solusi 

yang efektif dan mewujudkan pemilihan umum yang adil, transparan, dan dapat 

dipercaya. Segala tantangan yang terjadi dalam tranformasi pemilu 2024 menjadi hal-hal 

yang harus diwaspadai bagi pemilih pemula. Pemilih pemula menjadi pemilih yang harus 

diwaspadai terkena berbagai dampak dari transformasi pemilu yang tidak sehat. Oleh 

karena itu, peneliti mengkaji sebuah tinjauan sosiologis pemilih pemula dalam 

menghadapi tantangan tranformasi pemilu 2024. 

Sebuah kajian tinjauan sosiologis terhadap pemilih pemula dalam konteks tantangan 

transformasi Pemilu 2024 dapat memberikan wawasan yang dalam mengenai bagaimana 

faktor-faktor sosial memengaruhi pemahaman, sikap, dan perilaku politik pemilih pemula. 

Berikut adalah beberapa aspek sosiologis yang perlu dipertimbangkan: 

1. Pendidikan dan Kesadaran Politik 

Tingkat pendidikan memengaruhi pemahaman politik dan kapasitas pemilih 

pemula untuk mengkritis informasi politik. Maka diperlukan kurikulum pendidikan 

politik agar pemahaman tentang sistem politik dan proses pemilihan diintegrasikan 

dalam kurikulum pendidikan formal dan informal. Menurut Pasal 8 auat (1) huruf q 

UU Pemilu No. 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum, KPU 

sebagai lembaga independen memiliki peran penting dalam memberikan sosialisasi 

politik. Di mana sosialisasi politik bertujuan untuk memberikan pendidikan politik 

untuk meningkatkan kesadaran politik, partisipasi politik, dan budaya demokratis 

dalam kehidupan masyarakat (Muttaqin & Al-Hamdi, 2023). 

2. Pengaruh Lingkungan Sosial 

Hal ini meliputi keluarga dan teman sebaya tentang nilai-nilai politik dan 

preferensi pemilihan ditransmisikan melalui keluarga dan lingkungan sosial. Orang tua 

dan generasi tua harus mengajarkan anak-anak tentang pentingnya belajar tentang 

politik. Selain itu, kompetisi untuk menguasai berbagai aspek kehidupan sedang 

berlangsung di seluruh dunia saat ini. Orang tua adalah yang paling bertanggung 

jawab atas kelangsungan hidup generasi muda saat ini agar mereka dapat menjadi 

pemimpin yang sukses di seluruh dunia dan menciptakan keadilan sosial di mana pun 

mereka berada (Bulqiyah et al., 2023). 

3. Media Sosial dan Interaksi Online 

Pengaruh media sosial dalam membentuk opini politik dan pilihan pemilih 

pemula. Dibandingkan dengan media konvensional, media sosial telah menjadi sumber 

utama informasi politik bagi generasi milenial. Karena masyarakat mengamati kandidat 

melalui media sosial, aktivitas mereka dapat memengaruhi elektabilitas (Adinugroho et 

al., 2019). 

4. Partisipasi Politik Aktif 

Organisasi dan Gerakan Pemuda memiliki peran dalam partisipasi organisasi dan 

gerakan pemuda agar dapat membentuk sikap politik dan keterlibatan dalam 

pemilihan. Kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintahan berhubungan 

dengan partisipasi politik.  
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Karena itu, partisipasi politik terkait erat dengan demokrasi dan legitimasi. 

Hubungan antara partisipasi politik dan demokrasi sangat erat, dan bagaimana 

partisipasi politik berdampak pada legitimasi masyarakat terhadap jalannya suatu 

pemerintahan. Perilaku politik Indonesia memberikan alat ukur untuk mengukur 

partisipasi, demokratisasi, dan legitimasi warga negara (Arniti, 2020). Untuk partisipasi 

politik yang efektif, kuantitas dan kualitas harus seimbang, sehingga pemilu dapat 

menghasilkan pemimpin yang memiliki legitimasi yang kuat dan amanah serta 

pemimpin yang dapat diandalkan (Adiah et al, 2022). 

5. Tantangan Media dan Informasi 

Pemilih pemula menjadi pemilih yang sangat rawan untuk mengelola informasi 

yang seringkali berasal dari sumber yang tidak dapat dipercaya. Jangan sampai pemilih 

pemula terjebak dalam "gelembung informasi" yang membatasi paparan mereka 

terhadap sudut pandang yang beragam. Media sosial sebagai platform untuk branding 

pemimpin politik memiliki banyak keuntungan, tetapi ada beberapa faktor penting 

yang harus diperhatikan dalam politik. Karena media sosial berfungsi sebagai alat 

untuk berkomunikasi dengan audiens target dan pemilih potensial, elemen komunikasi 

harus selalu diperhatikan. Oleh karena itu, masalah penelitian ini berpusat pada 

dinamika relasi internet, media sosial, dan politik di era modern dari perspektif 

hubungan negara-masyarakat sebagai komponen penting dari perkembangan 

berbangsa dan bernegara (Noorikhsan et al., 2023). 

6. Ketidaksetaraan Akses dan Partisipasi 

Aksesibilitas fisik dan sosial dalam hal ini tentunya ketidaksetaraan akses dapat 

mempengaruhi partisipasi pemilih pemula, terutama mereka yang berada di daerah 

terpencil atau kelompok minoritas. Akses media yang tidak merata dapat 

memengaruhi kemampuan kandidat untuk berkomunikasi dengan pemilih (Tiopan & 

Negoro, 2024). 

 

Melalui pendekatan sosiologis, penelitian ini dapat membantu merinci kompleksitas 

dinamika sosial yang membentuk preferensi politik dan partisipasi pemilih pemula. Hasil 

kajian ini dapat digunakan untuk merancang strategi pendidikan pemilih yang lebih 

efektif, memperkuat institusi demokrasi, dan meningkatkan keterlibatan pemilih pemula 

dalam proses pemilihan umum. 

Simpulan 

Kajian tinjauan sosiologis tentang pemilih pemula dalam konteks tantangan 

transformasi Pemilu 2024 di Indonesia dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana pemilih pemula memahami, bersikap, dan berperilaku secara politik. 

Hal ini meliputu beberapa hal seperti pendidikan dan kesadaran politik, pengaruh 

lingkungan sosial, media sosial dan interaksi online, partisipasi politik aktif, tantangan 

media dan informasi dan ketidaksetaraan akses dan partisipasi. Penelitian ini 

menggunakan metode sosiologis untuk membantu menjelaskan kompleksitas dinamika 

sosial yang membentuk preferensi politik dan partisipasi pemilih pemula. Hasilnya dapat 

digunakan untuk membuat strategi pendidikan pemilih yang lebih baik, memperkuat 

demokrasi, dan meningkatkan partisipasi pemilih pemula dalam proses pemilihan umum. 
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